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BAB III  
METODE PENELITIAN  
  
A. Pendekatan Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yang memiliki ciri khas 
penyajian datanya dalam bentuk narasi, cerita mendalam atau rinci. Penelitian deskriptif 
difokuskan hanya memaparkan situasi atau peristiwa mengenai keberpihakan ditonjolkan dalam 
penyajian berita mengenai pro-kontra serangan rudal Tomahawk USA ke Suriah pada portal 
berita Kompas.com dan Detik.com.  
Penelitian ini tidak mencari atau menjelaskan, tidak menguji atau membuat prediksi. 
Penelitian ini hanya mendeskripsikan atau menggambarkan secara utuh, lengkap, sistematis, 
faktual dan akurat mengenai fakta-fakta serta keterkaitan antar fenomena yang diselidiki 
mengenai masalah yang berkaitan dengan keberpihakan di tonjolkan dalam penyajian berita 
mengenai pro-kontra serangan rudal Tomahawk USA ke Suriah pada portal berita Kompas.com 
dan Detik.com.  
B. Tipe dan Dasar Penelitian  
Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kualitatif yang lebih banyak dipakai untuk 
meneliti dokumen yang dapat berupa teks, gambar, simbol dan sebagainya untuk memahami 
budaya dari suatu konteks sosial tertentu. Dalam analisis isi kualitatif ini semua jenis data atau 
dokumen yang dianalisis lebih cenderung disebut dengan istilah "Teks" apapun bentuknya 
gambar, tanda  
(sign), simbol, gambar bergerak (moving image), dengan kata lain yang disebut dokumen dalam 
analisis isi kualitatif adalah wujud dari representatif atau disimpan untuk dianalisis.  
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Sedangkan dasar penelitian imi adalah  analisis isi kualitatif. Dalam penelitian kualitatif, 
analisis isi ditekankan pada bagaiamana peneliti melihat keajekan isi komunikasi secara kualitatif, 
dan bagaimana peneliti memaknakan isi komunikasi, membaca simbol-simbol, memaknakan isi 
interaksi simbolis yang terjadi dalam komunikasi (Burhan, 2007: 156). 
Peneliti menggunakan analisis isi kualitatif, bertujuan agar mampu melihat kecenderungan 
isi media berdasarkan context, process, dan emergence dari dokumen-dokemen yang diteliti. 
Artinya, kedalaman analisis isi media secara kualitatif akan lebih mendalam dan detail dalam 
memahami produk isi media.  
C. Ruang Lingkup   
Penelitian ini bermaksud untuk menganalisis isi berita yang disajikan pada portal berita 
Kompas.com dan Detik.com tentang pro kontra konflik serangan USA ke Suriah, karena 
banyaknya terjadi pro-kontra atas serangan balasan yang dilakukan USA ini, maka peneliti 
ingin meneliti mengenai keberpihakan ditonjolkan Kompas.com dan Detik.com tersebut dalam 
penyajian berita pro kontra serangan USA ke Suriah edisi 07 April-13 April 2017.  
D. Teknik Pengumpulan Data  
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan 
menggunakan teknik dokumentasi. Teknik pengumpulan data dengan cara dokumentasi ialah 
pengambilan data yang diperoleh melalui dokumendokumen. Dokumentasi dalam penelitian ini 
dilakukan dengan cara pengumpulan berita yang terkait konflik serangan USA ke Suriah dari 
portal Kompas.com dan Detik.com tentang edisi 07 April-13 April 2017 yang berupa kliping.  
E. Unit Analisis  
Unit analisis pada penelitian ini adalah 25 item berita.  
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F. Teknik Analisis Data  
Menurut Miles, Matthew B dan Huberman, A. Michael (dalam Muslimin, 2016:80), analisa 
data adalah proses pengaturan urutan data, mengorganisasikan dalam suatu pola, kategori dan 
suatu uraian dasar dengan prosedur:   
a. Reduksi Data  
Dimaksudkan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, 
pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul dari catatan tertulis di lapangan.  
b. Penyajian Data  
Dimaksudkan sebagai sekumpulan informasi tersusun yang memberikan kemungkinan 
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan baik pengujian data dalam bentuk 
tabel maupun narative yang menggabungkan informasi yang tersusun ke dalam bentuk yang 
padu. Hal ini dimaksudkan agar memudahkan bagi peneliti untuk melihat gambaran secara 
keseluruhan atau bagian-bagian tertentu dari penelitian.  
c. Menarik Kesimpulan   
Merupakan proses mencatat keteraturan, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin 
alur sebab akibat dari proposisi peneliti menurut data yang diperoleh di lapangan.  
Berdasarkan uraian dan prosedur analisis di atas dapat digambarkan dalam skema model 
analisis sebagai berikut:  
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Gambar 2 Analisis Interaktif  
  
Secara terperinci, analisis data kualitatif, prosesnya berjalan sebagai berikut:   
a. Mencatat yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode agar sumber 
datanya tetap dapat ditelusuri.   
b. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, membuat ikhtisar, 
dan membuat indeksnya.  
c. Berpikir, dengan jalan membuat agar kategori data itu mempunyai makna, mencari dan 
menemukan pola dan hubungan-hubungan, dan membuat temuan-temuan umum 
(Moleong, Lexy J.2005).  
 
G.  Keabsahan Data  
Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan untuk menyanggah 
balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan 
sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari tubuh pengetahuan penelitian kualitatif (Moleong, 
2007:320). Keabsahan data dilakukan untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan 
benar-benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh (Sugiyono,  
2007:274).  
1) Triangulasi Sumber  
  
  
  
  
  
  
  
Data Collection   
Data reduction   Conclusion drawing,  
verifying  
Data display  
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Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah 
diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh dianalisis oleh peneliti sehingga 
menghasilkan suatu kesimpulan selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan 
tiga sumber data.  
2) Triangulasi Teknik
Untuk menguji kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber 
yang sama dengan teknik yang berbeda. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut 
menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi lebih lanjut kepada sumber 
data yang bersangkutan.  
3) Triangulasi Waktu
Data yang dikumpulkan dengan waktu yang tepat akan memberikan data lebih valid 
sehingga lebih kredibel. Selanjutnya dapat dilakukan dengan pengecekan dalam waktu atau 
situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka dilakukan secara 
berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.   
